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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini merupakan studi pada akun Twitter 

@womanfeeds_id, dikarenakan followers 

@womanfeeds_id berada atau berdomisili diberbagai 

penjuru indonesia, maka penelitian akan dilakukan 

melalui akun Twitter @womanfeeds_id dengan cara 

menyebarkan kuesioner online. Penelitian ini dilakukan 

pada 24 April 2021 s.d.  01 Mei 2021. 

B. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Populasi / universe adalah jumlah dari semua 

objek atau individu yang memiliki karakteristik 

tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti (bahan 

penelitian)
1
. Adapun yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh followers (pengikut) akun 

                                                             
1
 M. Iqbal Hasan, Pokok – Pokok Materi Staistik 2, (Jakarta : PT. 

Bumi Aksara,2017).h.84. 
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twitter @womanfeeds_id yang berjumlah 115.000 

pengikut.  

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari populasi yang mewakili 

secara keseluruhan anggota populasi yang bersifat 

representative
2
. untuk menentuka berapa banyak 

sampel yang dibutuhkan jika ukuran populasi 

diketahui, maka peneliti menggunakan rumus slovin 

untuk menentukan jumlah sampel seperti berikut :
3
 

   
 

      
 

Keterangan :  

n  = ukuran sampel  

N = ukuran populasi  

e  = kelonggaran ketidakterlitian karena kesalahan  

        pengambilan sampel 

Didalam rumus Slovin terdapat ketentuan sebagai 

berikut :  

                                                             
2
 Morrisan, Metode Penelitian Survei Edisi Pertama, (Jakarta : 

KENCANA,2012), h. 109. 
3
 Husein Umar, Metode Riset Bisnis, (Jakarta : PT Gramedia Psutaka 

Utama,2003).h.141.  
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Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar 

Nilai e = 0,2 (20%) untuk populasi dalam jumlah kecil 

Maka rentang sampel yang dapat diambil dari 

Teknik Slovin adalah antara 10% - 20% dari populasi 

penelitian. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 115000 pengikut, sehingga presentase yang 

digunakan adalah 10% dan hasil perhitungan dapat 

dibulatkan untuk mencapai kesesuaian. Maka untuk 

mengetahui sampel penelitian, dengan perhitungan 

sebagai berikut :  

   
      

                 
 

   
      

    
 

         

Dari hasil perhitungan di atas maka jumlah sampel 

atau responden yaitu harus diteliti adalah 99,91 

responden. Namun, untuk memudahkan peneliti maka 

peneliti mengambil sampel sebesar 100 pengikut 

(followers) pada akun twitter @womanfeeds_id.  
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C. Metode Penelitian  

Metode penelitian adalah sebuah pencarian 

pengetahuan melalui metode objektif dan sistematis 

menemukan solusi untuk suatu masalah. Tujuan penelitian 

sendiri adalah untuk menemukan jawaban atas pertanyaan 

melalui penelurusan ilmiah terhadap prosedur
4
. Metode 

Kuantitaif adalah penelitian yang menggunakan analisis 

data yang berbentuk angka, yang memiliki tujuan untuk 

mengembangkan dan menggunakan model matetatis, teori 

atau hipotesis yang berkaitan dengan fenomena yang 

diselidiki peneliti
5
.  

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh 

hubungan antara variabel independent terhadap variabel 

dependent. Variabel independent dalam penelitian ini 

adalah Country of Origin dan variabel dependet dalam 

penelitian ini adalah perilaku konsumtif.  

                                                             
4
 Julio Warmansyah, Metode Penelitian Dan Pengolahan Data Untuk 

Pengambilan Keputusan Pada Perusahaan, (Yogyakarta : CV. Budi 

Utama,2020),h.2. 
5
 Suryani, Hendryadi. Metode Riset Kuantitatif : Teori Dan Aplikasi 

Pada Penelitian Bidang Menejemen Dan Ekonomi Islam Edisi Pertama, 

(Jakarta : Kencana, 2015).h.109. 
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D. Jenis penelitian dan Sumber Data 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif. Metode Kuantitaif adalah penelitian yang 

menggunakan analisis data yang berbentuk angka, 

yang memiliki tujuan untuk mengembangkan dan 

menggunakan model matetatis, teori atau hipotesis 

yang berkaitan dengan fenomena yang diselidiki 

peneliti
6
.  

2. Sumber Data  

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah  

a) Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh 

langsung dari sumber data pertama di lokasi 

penelitian atau objek penelitian
7
. Data primer 

                                                             
6
 Suryani, Hendryadi. Metode Riset Kuantitatif : Teori Dan Aplikasi 

Pada Penelitian Bidang Menejemen Dan Ekonomi Islam Edisi Pertama, 
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adalah data yang diperoleh langsung dari 

responden yang diteliti atau data yang didapati 

dari sumber pertama berupa hasil dari kuesioner.  

b) Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh 

dari sumber kedua atau data yang diperoleh dari 

Teknik pengumpulan yang bersumber dari buku, 

jurnal, laporan tahunan,dll.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data dan Pengolahan Data  

1. Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan Teknik sebagai berikut: 

a) Angket / kuesioner  

Angket atau kuesioner adalah suatu cara 

pengumpulan data dengan cara menyebarkan 

daftar pertanyaan kepada reponden, dengan 

harapan responden akan memberikan daftar 

pertanyaan tersebut
8
. Dalam hal ini pengumpulan 

                                                             
8
 Husein Umar, Metode Riset Bisnis, (Jakarta : PT Gramedia Psutaka 
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data melalui angket. Namun peneliti hanya 

membagikan berupa link google form secara 

serentak kepada responden. Pertanyaan seputar 

Country of Origin dan Perilaku konsumtif. Dari 

hasil penelitian ini angket akan dikelola dan 

digunakan sebagai data untuk menyelesaikan 

penelitian. 

b) Observasi  

Observasi adalah bagia dari pengumpulan 

data. Observasi berarti mengupulkan data 

langsung ke lapangan, data observasi juga dapat 

berupa interaksi dalam suatu organisasi atau 

pengalaman para anggota dalam berorganisasi
9
. 

Dalam penelitian ini observasi yang dilakukan 

adalah melihat interaksi atau mengamati di akun 

twitter @womanfeeds_id untuk memperoleh data 

– data yang dibutuhkan dengan melihat interaksi 

antar followers yang ada di akun 

@womanfeeds_id.  

                                                             
9
 Cony R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta : 

Grasindo,2010)h.112. 
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2. Pengolahan Data  

Untuk mengetahui tujuan penelitian ini yaitu 

mengetahui apakah terdapat pengaruh dan seberapa 

besar Pengaruh Country Of Origin Terhadap Perilaku 

Konsumtif Produk Skincare (Studi Pada Akun Twitter 

@womanfeeds_id), maka penulis menggunakan alat 

analisis regresi linier sederhana dalam pengolahan 

data dengan mengginakan aplikasi (software) yaitu 

IBM SPSS Statistic 20.  

F. Skala Pengukuran  

Skala pengukuran yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah skala likert. Skala likert berhubungan 

dengan pernyataan sikap seseorang terhadap sesuatu. 

Alernatif pertanyaanya adalah dai setuju sampai tidak 

setuju, senang sampai tidak senang
10

. Kategori penilaian 

dalam penelitian dimana masing masing pernyataana 

diberi skor 1-5 yaitu 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak 

setuju, 3 = netral, 4 = satuju, 5 = sangat setuju sekali.  

                                                             
10

 Husein Umar, Metode Riset Bisnis, (Jakarta : PT Gramedia Psutaka 

Utama,2003).h.98. 
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G. Teknik Analisis Data  

Analisis kuantitatif adalah Teknik analisis yang 

datanya memerlukan perhitungan statistic dan matematis. 

Dalam mempermudah untuk melakukan analisis maka 

digunakan program SPSS versi 20. Adapun alat – alat 

analisis yang digunakan adalah sebagai berikut :  

1. Statistic Deskriptif  

Statistik deskriptif adalah proses transformasi data 

penelitian dalam bentuk yang lebih mudah dipahami 

dan diinterpretasi. Tabulasi menyajikan ringakasan, 

pengaturan, penyusunan data dalam bentuk numerik 

dan grafik. Statistic deskriptif bisanya digunakan oleh 

peneliti untuk memberikan informasi mengenai 

karakteristik bariabel penelitian sekaligus mendukung 

variabel yang diteliti. Kegiatan yang dihubungkan 

dengan statistic deskriptif seperti menghitung rata – 

rata, nilai tengah, modus, mencari standar deviase dan 

melihat kemencengan distribusi data dan sebaginya
11

.  
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 Moli Wahyuni, Statistik Deskriptif, (Yogyakarta : Bintang Pustaka 

madani,2020).h.1. 
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2. Uji Validitas dan Reliabilitas  

a. Uji Validitas  

Uji validitas berfungsi untuk menilai 

apakah isi instrument mempunyai validitas yang 

tinggi atau redah, validitas perlu dilakukan untuk 

mengukur kesesuaian alat ukur yang digunakan 

eksperimenter, dan data dikatakan valid jika rhitung 

> rtabel, begitu pula sebaliknya rhitung < rtabel 

dikatakan tidak valid 
12

. 

b. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas dilakukan untuk 

memperoleh bukti sejauh mana ketepatan dan 

kecermatan alat ukur dalam melakukan fungsi 

ukurnya. Reliabilitas menyangkut masalah 

ketepatan ukur. Ketepatan ini dapat dinilai dengan 

asnalisa statistic untuk mengukur kesalahan 

ukur
13

.  
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 Getut Pramesti , Kupas Tuntas Data Penelitian Dengan SPSS 22, 

(Jakarta : Gramedia,2014).h.39. 
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 Getut Pramesti, Kupas Tuntas Data Penelitian Dengan SPSS 22, 

(Jakarta : Gramedia,2014).h.24. 
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3. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk melihat 

apakah nilai residual terdistribusi normal atau 

tidak. Model resgresi yang baik mempunyai nilai 

residual yang terdistribusi dengan normal. Untuk 

pengambilan kesimpula guna menentukan apakah 

data terdistribusi normal atau tidak adalah dengan 

melihat nilai signifikansi. Jika nilai signifikansi 

lebih besar dari α = 0,05 maka data tersebut 

terdistribusi normal. Dan sebaliknya, jika nilai 

signifikansi lebih kecil dari α = 0,05 maka data 

tersebut tidak terdistribusi normal
14

. 

b. Uji Linearitas  

Uji linearitas digunakan dalam penelitian 

untuk mengetahui apakah model yang dibangun 

mempunyai hubungan linear atau tidak. Dalam 

                                                             
14

 Nikolaus Duli, Metode Penelitian Kuantitatif : Bebrapa Konsep 

Dasar Untuk Penulisan Skripsi & Anlisis Data Dengan SPSS, (Yogyakarta : 

CV. Budi Utama,2019).h.114.  



 61 

Teknik pengambilan keputusan dalam uji 

linearitas adalah jika nilai signifikansi lebih besar 

dari 0,05 maka terdapat hubungan yang linear, dan 

jika nilai signifikansi kurang dari sama dengan 

0,05 maka tidak terdapat hubungan linear
15

.  

Uji linearitas dapat diuji dengan scatterplot 

seperti yang digunakan untuk mendeteksi data, 

dengan cara menambahkan garis regresi. Adapun 

kriteria uji linearitas 
16

:  

1) Jika grafik mengarah ke arah kanan 

atas, maka data terdapat hubungan 

linear  

2) Jika grafik tidak mengarah ke arah 

kanan atas, maka data tidak terdapat 

hubungan linear.  
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 Agustina Marzuki,ddk. Praktikum Statistik, (Malang : Ahlimedia 

Press,2020).,h.106. 
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 Masrukhin, Statistic Inferesial (Apliksi Program Spss),(Kudus : 

Media Ilmu Press, 2008).,h.75. 
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c. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan 

menggunakan uji glejser, uji ini pada dasarnya 

bertujuan untuk menguji apakah dalam metode 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari 

residual satu pegamatan ke pengamatan lainnya. 

Jika nilai signifikansi lebih besar dari α = 0,05 

maka tidak terjadi heteroskedastisitas, dan 

sebaliknya jika nilai signnifikansi lebih kecil dari 

α = 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas
17

.   

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas 

dengan menguji apakah model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu ke 

pengamatan lain. Untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya heteroskedastisitas dengan cara melihat 

pola titik – titik pada scatterplot. Jika titik – titik 

menyebar dengan pola yang tidak jelas diatas dan 
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 Nikolaus Duli, Metode Penelitian Kuantitatif : Bebrapa Konsep 
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dibawah angka nol pada sumbu Y maka tidak 

terjadi heteroskedastisitas dan sebaliknya jika 

terdapat titik – titik menyebar dengan pola yang 

jelas atau membentuk secara teratur maka dapat 

dinindiksikan terlah terjadi heteroskedastisitas. 

4. Analisis Regresi Linier Sederhana  

Regresi yang berarti peramalan, penaksiran, atau 

pendugaan. Analisis regresi digunakan untuk 

menentukan bentuk dari hubungan antara variabel. 

Tujuan utama dalam penggunaan analisis adalah untuk 

meramalkan atau menaksirkan nilai dari satu variabel 

dalam hubungannya dengan variabel lain yang 

diketahui melalui persamaan garis regresinya
18

.  

Regresi linier sederhana digunakan untuk menguji 

country of origin terhadap perilaku konsumtif, dimana 

Y = country of origin X = perilaku konsumtif. Maka 

persamaan regresinya adalah :  
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Bumi Aksara,2017).h.220. 
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Keterangan :  

Y = Country Of Origin (Negara asal) 

a = Konstanta  

X = Perilaku Konsumtif  

e = error  

b = Koefisien regresi 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji Koefisien Kolerasi (Uji R) 

Koefisien Kolerasi adalah indeks atau bilangan 

yang digunakan untuk mengukur keeratan (kuat, 

lemah, atau tidak ada) hubungan antara variabel. 

Untuk menentukan keeratan hubungan antar 

variabel tersebut berikut ini adalah nilai – nilai 

dari koefisien kolerasi
19

 :  

 0 – 0,2   = sangat lemah  

 0,21 – 0,4 = lemah  

 0,41 – 0,6  = cukup  
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 M. Iqbal Hasan, Pokok – Pokok Materi Staistik 2, (Jakarta : PT. 
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 0,61 – 0,8 = kuat  

 0,81 – 1 = sangat kuat sekali/ 

sempurna  

b. Uji Kefisien Determinasi (Uji R
2
) 

Koefisien determinasi adalah suatu ukurang 

yang menunjukan besar sumbangan dari variabel X 

terhadap variabel Y. jika nilai koefisien 

determinasi mendekati satu, maka variabel 

independent hampir memberikan informasi yang 

dijelaskan untuk memprediksi variasi variabel 

dependen. Dan jika nila koefisien kolerasi 

mendekati nol maka kemampuan semua variabel 

independent dalam menjelaskan sangat terbatas
20

.  

c. Uji Parsial (Uji t) 

Uji parsial dilakukan untuk menunjukan 

sejauh mana variabel bebas secara individual 

dalam menerangkan variabel terikat. Jika hasil uji t 

menunjukan nilai thitung > ttabel maka kesimpulannya 
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 Dergbson Siagian Sugiarto, Metode Statistika Untuk Bisnis Dan 
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adalah terdapat pengaruh signifikan antara variabel 

bebas terhadap variabel terikanya, dan apabila nilai 

thitung < ttabel maka kesimpulannya adalah tidak ada 

pengaruh signifikan antara variabel bebas terhadap 

variabel terikat.  

Jika dilihat dari signifikansinya, jika nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 maka H1 ditolak 

dan H0 diterima dan sebaliknya jika nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka H1 diterima 

dan H0 ditolak.   

 


